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ABSTRAK 

Yoggy Bagus Pristyan : Penelitian ini dilatarbelakangi dari hasil observasi yang dilakukan pada 

siswa dan diskusi dengan guru kelas, bahwa pembelajaran Bahasa Indonesia di SDN Sambitan 2 

masih didominasi oleh guru, sehingga motivasi belajar siswa rendah, tidak bisa memecahkan 

masalah secara mandiri dan berakibat pada hasil belajar siswa yang rendah. Salah satu model 

yang dapat mengatasi permasalahan tersebut adalah model Artikulasi. 

Penelitian ini bertujuan (1) untuk mengetahui kemampuan siswa dalam  mendeskripsikan 

penggunaan suatu alat setelah menggunakan model pembelajaran artikulasi, (2) untuk 

mengetahui kemampuan siswa dalam mendeskripsikan penggunaan suatu alat setelah 

menggunakan metode pembelajaran ceramah, dan (3) untuk mengetahui perbedaan setelah 

menggunakan model pembelajaran artikulasi dengan menggunakan metode pembelajaran 

ceramah. 

Penelitian dilakukan secara eksperimen, dengan desain tes akhir dua kelompok diacak 

(post test-only control design). Subyek penelitian adalah siswa kelas IV SDN Sambitan 1 yang 

berjumlah 23 siswa dan siswa kelas IV SDN Sambitan 1  yang berjumlah 25 siswa. Parameter 

yang diukur adalah kemampuan mendeskripsikan penggunaan suatu alat, yang diukur dengan tes 

hasil belajar. Hasil penelitian menunjukkan bahwa pembelajaran dengan menggunakan model 

pembelajaran artikulasi lebih baik dari pada menggunakan metode pembelajaran ceramah karena 

mereka dapat memahami pelajaran dengan baik. 

Analisis data dalam penelitian ini menggunakan analisis statistic uji t, nilai rata-rata dari 

hasil belajar posttest adalah kelas control sebesar 74,35 sedangkan kelas eksperimen sebesar 

80,60. Setelah itu melakukan uji hipotesis dengan menggunakan uji independent sample t-test, 

diperoleh nilai Sig (2-tailed) 0,025 lebih kecil dari taraf signifikan yang ditentukan yaitu 0,05 

(0,025<0,05). Dengan demikian Ho ditolak Ha diterima. Hasil tersebut menunjukkan perbedaan 

hasil belajar signifikan antara kelas control dengan metode ceramah dan kelas eksperimen 

dengan modelpembelajaran artikulasi. 

Kata Kunci 

Model artikulasi, Penggunaan Suatu Alat  
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I. Latar Belakang Masalah 

Peranan seorang guru dalam proses 

belajar-mengajar harus mampu 

mengembangkan perubahan tingkah 

laku pada siswa. Perubahan tingkah 

laku tersebut merupakan tujuan dari 

pembelajaran. Tanpa seorang 

guru,siswa tidak akan mampu merubah 

tingkah laku dan kemampuan yang di 

miliki oleh siswa. Oemar Hamalik 

(2010: 79) mengungkapkan bahwa 

taksonomi tujuan pendidikan digunakan 

sebagai dasar untuk merumuskan tujuan 

pembelajaran. Taksonomi tujuan 

tersebut terdiri dari domain-domain 

kognitif, psikomotor, dan afektif. 

Tujuan pendidikan yang 

dikemukakan Oemar Hamalik tersebut 

didasarkan atas apa yang dianggapnya 

paling berharga dan perlu untuk setiap 

orang bagi kehidupannya dalam 

masyarakat. Oleh karena itu dalam 

mengajar pada bidang studi apapun 

guru harus berupaya mengembangkan 

pengetahuan, keterampilan, nilai dan 

sikap anak didik, sebab ketiga aspek 

tersebut merupakan pembentuk 

kepribadian individu. 

Sekolah Dasar adalah tempat 

pengalaman pertama yang memberikan 

dasar pembentuk kepribadian individu. 

Sehubungan dengan hal itu guru perlu 

membekali siswanya dengan 

kepribadian, kemampuan, dan 

keterampilan dasar yang cukup sebagai 

landasan untuk mempersiapkan 

pengalamannya pada jenjang yang lebih 

tinggi. 

Salah satu bidang aktivitas dan 

materi pengajaran Bahasa Indonesia di 

Sekolah Dasar yang memegang peranan 

penting ialah pengajaran berbicara. 

Berbicara merupakan salah satu 

kompetensi bahasa yang ada dalam 

setiap jenjang pendidikan, mulai tingkat 

prasekolah hingga perguruan tinggi. 

Berbicara adalah salah satu dari 4 

keterampilan berbahasa yang harus 

dikuasai dengan baik oleh siswa. 

Menurut Nurgiyantoro (1995: 

276) berbicara adalah aktivitas 

berbahasa kedua yang dilakukan 

manusia dalam kehidupan berbahasa, 

yaitu setelah aktivitas mendengarkan. 

Berdasarkan bunyi-bunyi yang didengar 

itu, kemudian manusia belajar untuk 

mengucapkan dan akhirnya terampil 

berbicara. 

Pada kenyataan di lapangan, 

yaitu kemampuan berbicara (dengan 

fasih) siswa kelas IV SD Negeri 

Sambitan 2 Tulungagung pada tahun 

pelajaran 2014/2015 masih rendah. Dari 

hasil observasi yang dilakukan di kelas 
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IV SD Negeri Sambitan 2 Tulungagung, 

menunjukkan bahwa dalam 

pembelajaran berwawancara masih 

kurang inovatif sehingga 

mengakibatkan kemampuan berbicara 

siswa menjadi rendah. Hal ini dintandai 

dengan adanya siswa kurang 

bersungguh-sungguh dan kurang 

mempunyai kemauan yang keras dalam 

melakukan wawancara. Siswa belum 

terampil dalam menyusun kosa kata 

menjadi sebuah kalimat yang teratur 

dan tepat. 

Kegiatan belajar mengajar 

dipengaruhi oleh beberapa faktor, salah 

satunya adalah model pembelajaran. 

Menurut T. Raka Joni dalam Soli 

Abimanyu (2008: 2-5) metode  adalah 

cara kerja yang bersifat relatif umum 

yang sesuai untuk mencapai tujuan 

tertentu. Model merupakan cara untuk 

memberikan sebuah inovasi- inovasi 

dalam pembelajaran sehingga 

pembelajaran dapat berlangsung sesuai 

tujuan pembelajaran. Salah satu model 

pembelajaran yang telah terbukti 

mampu mengoptimalkan hasil belajar 

adalah model artikulasi. Model 

pembelajaran Artikulasi merupakan 

model yang prosesnya seperti pesan 

berantai, artinya apa yang telah 

diberikan Guru, seorang siswa wajib 

meneruskan menjelaskannya pada siswa 

lain (pasangan kelompoknya). Di 

sinilah keunikan model pembelajaran 

ini. Siswa dituntut untuk bisa berperan 

sebagai ‘penerima pesan’ sekaligus 

berperan sebagai ‘penyampai pesan.’ 

Model pembelajaran artikulasi 

merupakan model pembelajaran yang 

menuntut siswa aktif dalam 

pembelajaran dimana siswa dibentuk 

menjadi kelompok kecil yang masing-

masing siswa dalam kelompok tersebut 

mempunyai tugas mewawancarai teman 

kelompoknya tentang materi yang baru 

dibahas. Konsep pemahaman sangat 

diperlukan dalam mode pembelajaran 

ini..  

 Berdasar latar belakang tersebut di 

atas, peneliti merasa perlu mengadakan 

penelitian tentang "PENGARUH 

MODEL ARTIKULASI DALAM 

KEGIATAN MENDESKRIPSIKAN 

PENGGUNAAN SUATU ALAT 

DENGAN BAHASA YANG BAIK 

DAN BENAR KELAS 4 SDN 

SAMBITAN 02 KEC. PAKEL 

TULUNGAGUNG". 

II. METODE PENELITIAN 

A. Identifikasi Variabel Penelitian 

Variabel adalah seperangkat 

komponen yang ada dalam sebuah 

penelitian. Dalam penelitian ini terdapat 

2  jenis varibel yang diteliti : 
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1. Variabel bebas 

Dalam penelitian ini yang 

berkedudukan sebagai variable bebas 

yang di beri perlakuan (X1) adalah 

model artikulasi dan (X2) adalah 

metode ceramah. 

2. Variabel terikat 

Pada penelitian ini, yang 

menjadi variabel terikat adalah 

kemampuan mendeskripsikan 

penggunaan suatu alat pada siswa kelas 

IV SDN Sambitan II Tulungagung. 

 

B. Pendekatan dan Teknik Penelitian 

1. Pendekatan Penelitian 

Dalam sebuah penelitian, 

terdapat 2 jenis pendekatan 

penelitian yaitu pendekatan 

penelitian kualitatif dan pendekatan 

penelitian kuantitatif, dan dalam 

penelitian ini pendekata yang 

digunakan adalah pendekatan 

kuantitatif. Penelitian ini 

menggunakan pendekatan 

kuantitatif karena data penelitian 

berupa data numerik. Pengujian 

terhadap hipotesis yang telah di 

tetapkan akan dilakukan dengan 

bantuan program komputer SPSS 

versi 16 

2. Teknik Penelitian 

Teknik penelitian yang 

digunakan peneliti dalam penelitian 

kualitatif ini adalah penelitian 

eksperimen. 

Dalam penelitian ini, peneliti 

menggunakan posttest-Only Control 

Design (tes akhir dua kelompok di 

acak). Dapat digambarkan sebagai 

berikut : 

Tabel 3.1 Desain 

Rancangan Penelitian 

 Variabel 

bebas 

Post 

test 

Eksperimen  X1 Y1 

Kontrol X2 Y2 

 

Keterangan : 

X1 = Perlakuan menggunakan 

model artikulasi 

X2 = Perlakuan menggunakan 

ceramah 

Y1 =  Nilai post test perlakuaan 

model artikulasi 

Y2 =  Nilai post test perlakuaan 

ceramah 

C. Tempat dan Waktu Penelitian 

1. Tempat Penelitian 

Penelitian dilakukan di SDN 

Sambitan II, Tulungagung dan SDN 

Sambitan I, Tulungagung. SDN 

Sambitan II Tulungagung dan SDN 

Sambitan I Tulungagung, tersebut 



Artikel Skripsi 
Universitas Nusantara PGRI Kediri 

 

Moh. Irfa’na | 11.1.01.10.0217 
FKIP– Pendidikan Guru Sekolah Dasar 

simki.unpkediri.ac.id 
|| 8|| 

 

dengan ketentuan SDN Sambitan II, 

sebagai kelompok eksperimen dan 

SDN Sambitan I sebagai kelompok 

kontrol. Dipilihnya lokasi tersebut 

sebagai tempat penelitian dengan 

alasan sekolah tersebut tidak jauh dari 

tempat  peneliti sehingga memper 

mudah dalam melakukan penelitian. 

2. Waktu Penelitian 

Penelitian ini membutuhkan 

waktu selama 6 (enam) bulan, 

terhitung sejak diajukannya proposal 

penelitian hingga terselesaikannya 

penyusunan laporan penelitian. 

Terhitung Agustus 2014 s.d. Januari 

2015. Dengan rincian jadwal sebagai 

berikut : 
 

D. Subjek Penelitian 

Subjek penelitian dalam 

penelitian ini adalah seluruh siswa 

kelas IV SDN Sambitan 1 dengan 

jumlah 23 siswa dan kelas IV SDN 

Sambitan 2 dengan jumlah 25 siswa 

Kabupaten Tulungagung tahun ajaran 

2015/2016. 

III. HASIL PENELITIAN DAN 

PEMBAHASAN 

Pada penelitian ini, peneliti 

menggunakan model artikulasi yang 

pada kelas eksperimen yaitu kelas IV 

SDN Sambitan 2 dan metode ceramah 

untuk kelas kontrol SDN Sambitan 1. 

Dalam pelaksanaan penelitian, telah 

didapatkan data nilai siswa melalui soal 

post-test yang diberikan dengan jumlah 

soal 5 untuk setiap test kelompok. Dari 

setiap butir soal akan diberikan skor 

maksimal 100 dan skor terendah 0. 

Data hasil post test kelas eksperimen 

dan kelas control dapat dilihat pada 

tabel di bawah ini : 
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Dengan demikian penguasaan 

kemampuan mendeskripsikan penggunaan 

suatu alat menggunakan model artikulasi 

pada siswa kelas IV SDN Sambitan 2 

Tulungagung sudah mengalami 

peningkatan.  

 

IV. Simpulan 

Berdasarkan dari hasil penelitian 

dan pembahasan maka dapat 

disimpulkan bahwa :  

1. Pembelajaran dengan menggunakan 

model artikulasi dapat 

meningkatkan kemampuan 

mendeskripsikan penggunaan suatu 

alat siswa kelas IV SDN Sambitan 

2, dilihat dari prosentase ketuntasan 

hasil belajar sejumlah 72%. 

2. Pembelajaran dengan menggunakan 

metode ceramah belum dapat 

meningkatkan kemampuan 

mendeskripsikan penggunaan suatu 

alat siswa kelas IV SDN Sambitan 

1, dilihat dari prosentase ketuntasan 

hasil belajar sejumlah 52%. 

3. Ada perbedaan antara menggunakan 

model pembelajaran artikulasi dan 

menggunakan metode pembelajaran 

ceramah, perbedaan tersebut dapat 

dilihat dari hasil belajar siswa. Kelas 

yang diajar dengan model 

pembelajaran artikulasi lebih 

unggul, karena mendapat nilai rata-

rata 80,60 dengan prosentase hasil 

belajar 72%, sedangkan kelas yang 

diajar dengan metode ceramah 

mendapat nilai rata-rata 74,35 

dengan prosentase hasil belajar 

52%. 

  

Statistics 

  eksperimen kontrol 

N Valid 25 23 

Missing 0 2 

Mean 80.60 74.35 

Std. Error of Mean 1.965 1.841 

Median 80.00 75.00 

Mode 70 70 

Std. Deviation 9.823 8.830 

Variance 96.500 77.964 

Range 35 35 

Minimum 65 60 

Maximum 100 95 

Sum 2015 1710 

Percentiles 25 70.00 70.00 

50 80.00 75.00 

75 87.50 80.00 
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